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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada variabel Penilaian 

Konsumen, Kualitas Pelayanan, dan Produk Pinjaman yang mempengaruhi Minat 

UMKM di Kecamatan Sukamara Kabupaten Sukamara Menggunakan Pinjaman 

Online Sebagai Alternatif Permodalan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. variabel Penilaian Konsumen, Kualitas Pelayanan, Produk Pinjaman 

berpengaruh secara simultan terhada variabel terikat yaitu minat UMKM. 

2. Penilaian Konsumen berpengaruh secara parsial terhadap Minat pelaku 

UMKM. Hali ini ditunjukan dengan nilai sig. Sebesar 0,006 > dari 0,005 

3. Kualitas Pelayanan berpengaruh secara paesial terhadap Minat pelaku 

UMKM. Hali ini ditunjukan dengan nilai sig. Sebesar 0,009 > dari 0,005 

4. Produk Pinjaman berpengaruh secara parsial terhadap Minat pelaku UMKM. 

Hali ini ditunjukan dengan nilai sig. Sebesar 0,000 < dari 0,005 

5. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap minat pelaku UMKM 

dalam menggunakan pinjaman online sebagai alternatif permodalan yaitu 

produk pinjaman dengan nilai beta sebesar 2,601. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti diatas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik UMKM di Kecamatan Sukamara agar lebih bijak dalam 

melakukan pinjaman online sebagai modal alternatifnya, Selain itu benar – 

benar memanfaatkan sebaik mungkin pinjaman online untuk keperluan 

UMKM bukan untuk kepentingan pribadi. 

2. Bagi pemerintah Sukamara khususnya Dinas Koperasi, Perdagangan, dan 

UMKM agar terus memperhatikan perkembangan UMKM di Kabupaten 

Sukamara. Serta diharapkan untuk senantiasa memberikan fasilitas bagi 

UMKM yang ada agar dapat lebih baik ke depannya  

3. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini 

bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan mengajarnya atau 

pun penelitiannya. Selain itu penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

meneliti dengan menggunakan variabel bebas lainnya, model peneltian 

lainnya seperti intervening atau moderating  

  


